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RINGKASAN

i .
Penelitian ini dimaksudkan mengetahui kualitas = air

tambak, kemungkinan terjadinya pencermaran serta
mengetahul perbedaan indeks diversitas plankton | dan
benthos pada berbagai petak tambak tradisional Desa

Tmbakharjo, Genuk Semarang.

Metode pengambilan sampel {(contoh) vang digunakan
adalah secara sistematik dengan pembuatan grid yang
persegi panjang {(Sytematic Grid Sampling).

Titik sampling berjumlah 30 buah untuk mewakili seluruh
lokasi penelitian.

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara tolok ukur gifik, kimia dan biclogi dengan
lokasi tambak. Analisis regresi linier dilakukan untuk
mengetahul pengaruh jarak dari sungai dan garis pantail

terhadap kadar kualitas Jjarak air tambak . derajat
pencemaran atas dasar tolok ukur 3 BOD, amorniak, niteit
dan indeks diversitas pangkton. Spesien indikator pence-
maran ditentukan berdasarkan sifat : predominan,

karakteristik dan ekslusif.

Kadar amoniak, BOD dan O5 terlarut, semua air tambak
belum tercemar sampai tercemar sedang : berdasarkan indeks
diversitas plankton, semua air tambak mempunyal derajat
pencemaran belum tercemar sampai tercemar ringan. Pada
pertambakan di lokasi penelitian ditemukan jenis plankton
Diatomae, Nitchia, dan Anabaena, sehinga dapat disimpulkan
pertamhakan di lokasi penelitian belum mengalami
pencemaran vyang berarti. Pengaruh industri terhadap
kualitas air tambak yang sudah nampak yang lainnya tidak
dipengaruhi limbah industri.
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I. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Salah satu alternatif dalam pemanfaatan lahan pantai
unfuk meningkatkan produksi perikaman, terutama bandeng
dan udang adalah usaha pertambakan.

' Sebagaimana organisme air lainnya, bandeng dan udang
yang dipelihara harus berada dalam lingkungan air yang
mempunyai sifat-sifat fisik dan kimia yang memenuhi
persyaratan, tersedianya pakan bergizi; bebas dari hama
dan penyakit maupun gangguan lainnya. Udang dan bandeng
yang pada dasarnya mempunyai sifat esuryhalin, vyaitu dabat
bertoleransi terhadap salinitas dengan kisaran yang cukup
luas dalam pemelibaraan di tambak akan hidup dalam kondisi
lingkungan air yang bersifat payau. Keadaan tersebut
karena adanya pencampuran air tawar yang terbawa aliran
Suhgai dengan air laut yang memasuki muara padsa waktu' air
pasang, sehingga pencampuran'air tersebut mempunyai kadar
garam (Salinitas) antara 5 - 235 permil (Soesono, 1983).
Sungai secara alami merupakan suatu sistem penampungan air
dafi daerah sekitarnya, dengan membawa berbagsi bahan yang
tersangkut di dalamnya. Dengan demikian, pemanfaatan ganda
perairan sungal dapat mempunyal pengaruh vyang bersifat
mengqntungkan atau bersifat merugikan bagi usaha budidaya
tambak. Pertambakan di sekitar Genuk masih tergolong

pértambakan tradisional, sehingga sumber airnya tergantung

sepenubnya dari sungai. Seluruh tambak yang ada
dimanfaatkanrn wuntuk budidaya bandeng, sedangkan budidaya
udang belum diterapkan disini. Dari hasil penelitian
pendahuluan vang penulis lakukan menunjukkan bahwa

'beberapal parameter kualitas air sungail !telah melampaul
baku mutu air € vyaitu baku mutu air wuntuk budidaya
perairan Propinsi Daesrah Tingkat i Jawa Tengah dan
persyaratan kualitas air tambak bandeng menurut Direktorat

Jendral Perikanan Republik Indonesia. Keadaan tersebut
|
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. |
terjadi sebagai akibat banyaknya limbah vang masuk ke

badan air sungai. Tercemarnya air sungai vyang menjadi

sumber air bagi budidaya bandeng, tentu saja kurang

menguntungkan dalam mendukung keberhasilan budidaya
tersebut. .

Kualitas air tambak merupakan hasil akhir interaksi
dari berbagai faktor, baik yang berasal déri dalam maupun
dari luar petakan tambak. Faktor-faktor ‘tersebut antara
lain adatah : mutu air yang dipakai untuk tambak, tanah
dasar tambak, keadaan cuaca. dan berbagai kegiatan budidaya
seperti pengeringan, dan pengolahan dasar tambak,
pengapuran, pemupukan, pemberian pakan buatan, penggunaan
aerator, benibh yang ditebar, dan sebagainya (Cholik dan
Poernomo, 1987).

! Drganisme plankton dan benthos di tambak relatif
lebih mudah merespon  kualitas air tertentu ?yang
keberadaannya di tambak lebih sulit dikendalikan. Plaﬁkton
sebagai organisme mikraoskopis mempunyai kemahpuan
regenerasi yang lebih tinggi terhadap perubahan kualitas
air dibandingkan dengan organisme. vang bersifat
makroskopis, sehingga mampu memberikan respon 'bagi
terjadinya perubabhan kualitas air dalam waktu yang relatif
singkat. Kemampuan tersebut temtunya dapat diperguﬁakan
untuk menentukan suatu tingkat kualitas air dengan cara
menentukan Ispecies indikatornya., Ditemukannya species
indikator dari suatu tingkat kualitas air di tambak
mempunyai arti yang sangat penting, mengingat budidaya
tersebut merupakan kegiatan yang padat modal dan mempupyai
resiko tinggi.

Untuk memulai budidaya di tambak, tersedianya sumber
ailr tambak. memer lukan  perhatian  yang samngat penting.
Sebagai sumber air tambak, suatu badan air harus mencukupi
baik -dalam Jumlah kualitasnya, meningkat peranannya
sebagai kunci dari kapasitas produksi suatu tambak. Laut

juga merupakan sumber utama bagi pengairan tambak.
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Air laut mempunyai kadar garam yang tinggi, sehfngga
udang dan bandeng vyang memerlukan tingkat salinitas
tertentu akan dapat terpenuhi selama masa pemelibaraan,
dengan demikian selain air laut, masih diperlukan sumber
air tawar bagi pengendalian salinitas éir tambak secara
baik. Pada umumnysa pertambakan tradisional di Indonesia
masih memanfaatkan air sungai sebagai sumber air tawarmnya.
Meskipun demikian, dengan berbagai macam kepentingam yang
memanfaatkar keberadaan sungai, maka ketersediaan sumber
air secara ideal tersebut tidaklah selalu dapat terpenubi.

Kualitas air tambak di daerah Genuk sangat rawan
térhadap penurunan kualitas, mengingat bahwa peranan
suﬁgai sebagai sumber pembentuk air payau sudah mengalami
kontaminasi. Budidaya di tambak sebagai suatu usaha vyang
padat modal, sangat memerlukan informasi hasil interaksi
tdari berbagai faktor penentu kualitas air tambak vyang
dapat direspon biodata air, Hendaknya dapat diidentifikasi
tanpa .harus merugikan kegiatan budidayanvya. Untuk itu
dengan diketahuinya Jjenis - jenis plankton dan benthos
diharapkan dapat digunakan sebagai indikator biologik air
tambak terbhadap tolok ukur fisik dan kimia air tambak,
pada kisaramn nilai tertentu.

Perelitian mengemnai kualitas air tambak disekitar Genuk
sampali saat ini belum pernah dilakukan: secara detail,
sedangkan budidaya di tambak tampaknya akan semakin
meningkat pada masa mendatang. Atas dasar itulah
benelitian ini dilakukan untuk mempelajari kualitas air
serta pengarubnya terbadap indeks diversitas plankton dan
benthosnya yang.merupakan indikasi adanya pencemarén air
tambak.

B. PERMASALAHAN

Penelitian ini merupakan kajian kualitas air tambak
tradisional di Desa Tambakrejo, Benuk, Kodya Semarang.

i



Sumber air payau pertambakan ini berasal dari pencampuran

air laut dengan air sungai.

Berdasar 1lokasinya vang menyebar sehingga Jjarak
terhadap laut dan juga terhadap aliran sungai bervariasi,

maka masing-masing petak akan mempunysai kualitas air vyang

berbeda - beda atas dasar tolok ukur fisik dan kimia.
. §

Kualitas air vyang terbentuk oleh masing — masing petak

tersebﬁt tentunya akan mempunyali komposisi komunitas

plankton dan benthos secara spesifik.

Dari hasil penelitian pendahuluan yvang telah
di%akukan penulis menunjukkan bahwa sungai di lokasi ini
telah terkontaminasi baik ke arah hulu maupun ke arab
hilir. Hasil vang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian .
parameter kualifas alr sumgai melampaul baku mutu  untuk
perikanaﬁ {gol C) di Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Téngah
berdasar Keputusan Gubernur Kepala Tingkat I Jawa Téngah
Nomor @ 660.1/26/71990 (Tabel 1). Disamping itu beberapa

paremeter kualitas air melampuli persyaratan kualitas untuk

tambak bandeng 'yang diterapkan Direktorat Jendral

Perikanarn Republik Indonesia {(Tabel 2).
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Tabel 2. Perbandimgan Nilai Kualitas Air Pada Sungai

Desa Tambakreio dengan Persyaratan Air Tambak
I

Bandeng :
: Alr Sungai Persyaratan
Parameter Satuan Tambak
51 52 83 Bandeng

Subu °oC 33 33 33 25 - 32
pH mgy/1 6,95 5,97 P 6,76 byd - 9@
Amnonia mg/ 0,20 0,16 b 0,16 maximum 0,5
Kekeruhan mg/1 36 37 © 38 23 - 35
Salinitas mg/ 1 25 25 27 10 - 25
02 , mg/1 4,30 4,69 4,72 minimum 3
BOD mg/ 1 4,35 4,17 4,15 < 3,5
€0~ mg/ 1 0,40 0,00 0,00 maximum 135
Nitrit mg/1 0,780 ©,780 0,760 maximum 0,5
HZS . mg/ 1 0,5700 0, 3500 0,510 maximum Q,1
0D mg/1 21 17 ) < BO
ID. Plankton - 1,56 1,56 1,95 minimum 1,6
Fe mg/ 1 0,00 0,00 0,00 £ 2,50
|

Suﬁber : 1. Data Primer
2. Dirjen Perikanan Republik Indonesia
Apabila tidak diperhatikan kondisi demikan akan

dapat mempengaruhi kualitas air tambak yang ada di sekitar

sungai, vyang pada gilirannya akan berpengaruh negarif

terhadap produksinya. _

Berkemnaan dengan uraian diatas, maka masalah yang
timbul dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan kualitas air tambak antarasa

petak témbak yang satu dengan petak tambak yang
lainnya, yang ditunjukkan oleh variasi nilai tolok ukur
"fisik dan kimia air 7?
2. Apakah terdapat perbedaan indeks diversitas plankton
‘dan benthos antara petak-petak tambak 7
3. Berapa besarkah kemungkinan terjadinya pencemaran air
pada tambak menurut peruntukkan dan adakah species
plankton maupun benthos yang dapat dipakai seQagai

indikator pencemarannya 7








